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Perihal: Penyampaian Bukti Iklan Pengumuman Pelaksanaan
Verifikasi Lanjutan PKPU PT Waskita Beton Precast Tbk

Dengan hormat,

Guna memenuhi peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) No. 31/POJK.04/2015 tentang
Keterbukaan atas Informasi atau Fakta Material oleh Emiten atau Perusahaan Publik, bersama
ini kami sampaikan Bukti Iklan Pengumuman Pelaksanaan Verifikasi Lanjutan Penundaan
Kewajiban Pembayaran Utang (PKPU) PT Waskita Beton Precast Tbk.

Pemasangan Iklan Pengumuman Pelaksanaan Verifikasi Lanjutan PKPU PT Waskita Beton
Precast Tbk tersebut telah dilakukan pada tanggal 11 Oktober 2022 pada Surat Kabar Media
Indonesia, sebagaimana terlampir.

Demikian kami sampaikan, atas perhatian yang diberikan kami ucapkan terima kasih.

Corporate Secretary,

Fandy Dewanto
Lampiran:
1. Bukti Iklan Koran Media Indonesia
Tembusan:
1. Board of Director PT Waskita Beton Precast Tbk
2. Direksi PT Bursa Efek Indonesia
3. Arsip
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PULAU KE PULAU

Perempuan Tangguh
Indonesia Berdayakan
Disabilitas

PEREMPUAN Tangguh Indonesia
(PTI) mendapat dukungan Bank
Indonesia untuk hadir pada Pam-
eran Indonesia Sharia Economic
Festival ke-9, pada 5-9 Oktober di
Jakarta. Kolaborasi keduanya sudah
berlangsung lama, dalam upaya
pemberdayaan UMKM penyandang
disabilitas.

“Pelatihan dan pembinaan dilaku-
kan di Jakarta dan Bandung untuk
bidang kuliner dan kecantikan
sejak 2020 lalu. Dengan mening-
katkan kemampuan penyandang
disabilitas, kami berharap mereka
bisa mendapatkan kesempatan dan
kesetaraan dalam berwirausaha,”
ungkap Ketua Umum PTI Myra Wi-
narko, kemarin.

Dalam bidang kuliner, PTI telah
menggulirkan brand 6 Jagoan yang
memproduksi telur asin, frozen food,
dan berbagai kudapan asal Kota
Bandung.

“Sampai sekarang sudah ada
25 keluarga disabilitas yang turun
mengembangkan merek ini. Kami
menggunakan 6 Jagoan sebagai u-
paya pengorganisasian disabilitas
dan keluarganya di Bandung Raya,”
tambah Ketua PTI Bandung Raya,
Rini Ambarwati.

Pada pameran ISEF 2022, PTI
menampilkan 35 jenis makanan
produksi sahabat disabilitas di anta-
ranya telur asin, frozen food, kue-kue
dan berbagai makanan kecil, snacks.
Booth PTlialah salah satu booth yang
dapat menjual habis produk dagang-
annya. (AN/N-2)

Sandiaga Dukung
Kebangkitan UMKM
Tebat Lereh

AIR terjun Cughup Napal Kuning
dan Rumah Baghi Suku Besemah
ialah dua di antara potensi wisata
unggulan di Kota Pagar Alam, Su-
matra Selatan. Menteri Pariwisata
dan Ekonomi Kreatif (Menparekraf)
Sandiaga Salahuddin Uno, akhir
pekan lalu, mengunjungi destinasi
wisata itu.

Kedua air terjun berada di Desa
Wisata Tebat Lereh Meringang,
Kelurahan Penjalang, Kecamatan
Dempo Selatan, Pagar Alam. Desa
Tebat Lereh masuk 50 besar desa
wisata terbaik Anugerah Desa Wisata
Indonesia (ADWI) 2022.

Menteri mengakui Desa Wisata
Tebat Lereh memiliki daya tarik air
terjun, budaya, dan produk eko-
nomi kreatif. la berharap desa ini
mampu membuka peluang usaha
dan lapangan kerija.

Potensi wisata Tebat Lereh ter-
golong lengkap. Kawasan ini me-
miliki wisata alam sampai wisata
budaya serta kuliner, di antaranya
ialah air terjun Cughup Napal Ku-
ning, Rumah Baghi atau rumah khas
suku Besemah yang menjadi daya
tarik wisatawan.

Untuk seni dan budaya, desa itu
memiliki tarian Kebagh.

“Kami akan dampingi desa wisata
Tebat Lereh dan desa wisata lain-
nya ke kancah nasional dan inter-
nasional, melalui promosi di kanal-
kanal milik Kemenparekraf,” kata
Sandiaga yang didampingi Wali
Kota Pagar Alam Alpian Maskoni.
(DW/N-2)

ANTARA/JOJON

KESAKRALAN TARI LUMENSE: Para penari membawakan Tarian Lumense saat Festival Tangkeno di Desa Tangkeno,
Kecamatan Kabaena Tengah, Bombana, Sulawesi Tenggara, kemarin. Tari Lumense merupakan tarian dari Tokotu'a yang
gerakannya meloncat sambil memegang parang dan menebas pohon pisang dengan diiringi gendang. Jika tabuhan gendang
tidak sesuai gerakan kaki, sebagian penari akan kerasukan.

Saatnya Jawa Timur
Waspada

Cuaca ekstrem sudah
melanda semua wilayah
di Pulau Jawa. Daerah
bersiap meningkatkan
kewaspadaan terhadap
bencana.

FaisHoL TASELAN
faishol@mediaindonesia.com

EJADIAN bencana terus me-

luas. Yang terbaru, kawasan

lereng Gunung Semeru di

Kabupaten Lumajang, Jawa
Timur, dibabat tanah longsor.

Bencana itu membuat 11 rumah dan
satu pura milik warga suku Tengger di
Desa Ranu Pani, rusak. “Tanah longsor
juga membuat 10 titik di jalan menuju
desa tidak bisa dilalui kendaraan,”
ungkap Kepala Badan Penanggulangan
Bencana Daerah Jawa Timur, Budi
Santoso, kemarin.

Upaya penanggulangan sudah di-
lakukan dengan mengerahkan empat
alat berat dan personel penangananan
darurat. “Tanah longsor terjadi akbiat
tebing yang runtuh didera hujan deras.
Tumpukan material lumpur sepanjang
sekitar 2 kilometer,” tambahnya.

Budi mengaku potensi bencana
masih bisa terjadi karena hujan de-
ngan intensitas ekstrem masih terjadi.
“Kami minta warga tetap waspada,”
tandasnya.

Di Jawa Tengah, cuaca ekstrem
berupa hujan deras, angin kencang

dan petir, menimbullam banjir dan
tanah longsor. Banjir air laut pasang
alias rob dengan tinggi 1-1,5 meter
sudah merendam kawasan utara di Pe-
kalongan, Demak, Pati, dan Rembang.

Sementara di Grobogan, angin ken-
cang dan hujan membuat satu SD di
Desa Jono, Kecamatan Tawangharjo,
roboh. “Beberapa rumah warga juga
rusak,” kata Kepala Pelaksana BPBD
Endang Sulistyoningsih.

Gubernur Jawa Tengah, Ganjar Prano-
wo, kembali mengingatkan warganya
untuk kembali waspada. “Ancaman
bencana baik tanah longsor, banjir, dan
angin ribut masih tinggi mengancam
dataran tinggi dan rendah.”

Di Banyumas, Jawa Tengah, warga
Desa/Kecamatan Pekuncen kehilangan
satu jembatan, yang diterjang deras-
nya aliran air di Sungai Arus. “Banjir
bandang menggenangi sejumlah
rumah,” ujar Kepala Pelaksana BPBD
Budi Nugroho.

Setali tiga uang di Cilacap, warga
Kecamatan Kroya dan Maos harus
mengungsi akibat banjir. “Lokasi
pengungsian sudah disiapkan di
daerah rawan banjir. Ada balai desa
dan sekolah,” papar Kepala Pelaksana
BPBD Wijonardi.

Darurat bencana

Kejadian bencana juga terjadi sepe-
kan lalu di Kabupaten Bandung Barat,
Jawa Barat. Ada 6 kejadian bencana
alam, yang paling dominan ialah ta-
nah longsor di Kecamatan Rongga dan
Cikalongwetan, yang menelan korban
satu orang meninggal dunia.

“Kami sudah memberlakukan siaga
darurat bencana hidrometeorologi.
Kami menyiapkan diri untuk mengha-
dapi bencana,” ujar Kepala Pelaksana
BPBD Duddy Prabowo.

Masih di Jawa Barat, Sungai Cibare-
no, di Kecamatan Cisolok, Kabupaten
Sukabumi, meluap mengakibatkan
sejumlah rumah rusak. “Ada dua
kampung di Desa Pasirbaru yang ter-
dampak,” papar Camat Cisolok, Asep
Rusli Rusmawijaya.

Sementara di Kota Tasikmalaya,
sebuah rumah di Kampung Ranca-
geneng, Kelurahan Sukajaya, Keca-
matan Bungursari, ambruk tertimpa
tanah longsor. Nahas terjadi setelah
tebing setinggi 15 meter ambrol.

Bencana juga terus mengancam
sejumlah wilayah di Kalimantan. Di
Kabupaten Balangan, Kalimantan
Selatan, misalnya, tiga rumah di Desa
Galumbang hancur terkena tanah
longsor. Kawasan itu diterjang arus
sungai yang meluap.

Kepala BPBD Kalsel R Suria Fadlian-
syah mengakui ketiga rumah berada di
bantaran sungai. Saat arus air deras,
tanah di tepi sungai tergerus sehingga
ketiga rumah pun ambrol.

Selain longsor, cuaca buruk juga
menyebabkan sejumlah rumah di Desa
Sumber Agung, Kecamatan Halong,
Balangan terendam banjir. Ancaman
bencana di provinsi ini rawan terjadi
di Banjarbaru, Banjar, Hulu Sungai Se-
latan, Hulu Sungai Tengah, Balangan,
Tabalong, Tanah Laut, Tanah Bumbu
dan Kotabaru. (AS/LD/DG/BB/AD/DY/
AP/JS/UL/DW/RS/SS/RF/TS/AU/N-2)

SEPUTAR IKN NUSANTARA

Kompetensi ASN
di Daerah Penyangga
Harus Ditingkatkan

MASALAH di ibu kota negara
(IKN) Nusantara tidak hanya
infrastruktur. Kehadiran ASN
pusat dan hubungannya de-
ngan ASN di daerah penyangga
berisiko menimbulkan gap
kompetensi.

“Kondisi itu menjadi tan-
tangan bagi pemerintah daerah
di kawasan penyangga IKN. Un-
tuk itu, para pemimpin daerah
harus mampu menciptakan
tata kelola pemerintah daerah
yang berkualitas, khususnya
untuk meningkatkan kompe-
tensi ASN di wilayah mereka,”
papar Kepala Pusat Pelatihan
dan Pengembangan, Kajian
Desentralisasi dan Otonomi
Daerah Lembaga Administrasi
Negara (Puslatbang KDOD-
LAN), Muhammad Aswad.

Para peneliti di lembaga ini
telah melakukan kajian de-
ngan memetakan masalah dan
mencarikan solusinya. Kemarin,
kajian mereka dipaparkan di de-
pan 130 perwakilan pemerintah
daerah di wilayah Kalimantan.

Untuk memberikan pembo-
botan, dihadirkan juga sejum-
lah narasumber, di antaranya
Wakil Wali Kota Samarinda
Rusmadi, Deputi II Lembaga
Admnistrasi Negara Agus
Sudrajat, Plt Asdep Manaje-
men Talenta dan Peningkatan

Kapastas SDM-Kemenpan-
Rebiro Syamsul Rizal, serta
perwakilan dari Bappenas.
Sementara itu, Deputi Bidang
Kajian dan Inovasi Manajemen
Aparatur Sipil Negara-Lemba-
ga Administrasi Negara, Agus
Sudrajat, menambahkan ada
8 penyebab masalah pengem-
bangan kompetensi ASN dae-
rah penyangga. “Di antaranya
minimnya anggaran pemda
untuk pengembangan kom-
petensi, komitmen pemimpin
daerah yang kurang, hingga
model pengembangan kompe
tensi yang kurang variatif.”
Untuk itu, para peneliti Pus-
latbang KDOD-LAN menawar-
kan empat strategi kebijakan
pengembangan kompetensi
ASN di daerah penyangga
IKN. Keempatnya ialah pe-
ngembangan variasi model-
model pengembangan kom-
petensi yang berbiaya mu-
rah, pengutamaan kebijakan
pengembangan kompetensi
ASN, pemenuhan kelengkapan
dokumen perencanaan pe-
ngembangan kompetensi ASN,
dan pelibatan kementerian/
lembaga untuk transfer kom-
petensi dalam bingkai prog-
ram afirmasi pengembangan
kompetensi ASN di daerah
penyangga IKN. (YV/N-2)

Dukung Politikus,
Kepala Sekolah
akan Disanksi

WALI Kota Bandung, Jawa
Barat, Yana Mulyana, sangat
menyesalkan tindakan Ke-
pala SMPN 16 yang diduga
melakukan politik praktis di
lingkungan sekolah. Padahal,
ada regulasi yang melarang
ASN terlibat kegiatan parpol,
tidak berkampanye di sekolah
dan ASN tidak boleh berpolitik.

“Saya tegaskan ASN tidak
boleh terlibat politik praktis.
Saya akan menindak ASN
yang melanggar aturan itu,”
tegasnya, kemarin.

Yana menyatakan sikapnya
itu menanggapi beredarnya
surat undangan yang dila-
yangkan Kepala SMPN 16 Kota
Bandung, Yooke Kusdariyati. Ia
mengundang orangtua siswa
untuk menghadiri Sosialisasi
dan Diskusi Program Indone-
sia Pintar yang digelar oleh
seorang kader Partai Keadilan
Sosial (PKS). Acara itu digelar
di aula Kantor PKS Kota Ban-
dung, Jumat (7/10).

Surat itu menggunakan
kepala surat SMPN 16 Kota
Bandung dan ditandatangani
Yooke. Tembusan dilayangkan

ke Kabid PPSMP, Disdik Kota
Bandung, dan Komite SMPN 16.

Pernyataan yang sama juga
diungkapkan Kepala Dinas
Pendidikan Kota Bandung,
Hikmat Ginanjar. “Kami su-
dah memberikan teguran ke-
pada Kepala SMPN 16. Dugaan
pelanggaran ini akan diproses
sesuai aturan yang berlaku.”

Terpisah, Yooke Kusdariyati
mengaku menyesali tindakan-
nya. “Saya meminta maaf atas
kelalaian ini. Saya siap mene-
rima segala konsekuensinya
dan siap mengikuti proses
selanjutnya.”

Kejadian ini juga tidak lepas
dari perhatian para politikus. Di
antara mereka ialah Ketua PDIP
Kota Bandung Achmad Nugraha.

“Saya mendesak Wali Kota
dan kepala dinas pendidikan
untuk memberikan sanksi tegas
yang setegas-tegasnya. Saya he-
ran dengan sikap Kepala SMPN
16 Kota Bandung yang secara
terang-terangan memfasilitasi
partai tertentu,” tegasnya.

Iaberharap sikap yang ditun-
jukkan Kepala SMPN 16 itu tidak
menular ke ASN lain. (AN/N-2)

MI/DENNY SUSANTO

MUNAS PENGURUS PANTI ASUHAN: Bupati Tanah Bumbu, Zairullah Ashar,
menyampaikan pidato setelah terpilih secara aklamasi sebagai Ketua Umum Forum
Nasional Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak - Panti Sosial Asuhan Anak (LKSA-
PSAA) dalam munas ke-2 di Banjarmasin, Kalimantan Selatan, Minggu (09/10).
Menurut data Fornas LKSA-PSAA, di Indonesia tercatat ada 8.500 panti asuhan dan

jumlah anak yatim mencapai 4 juta orang.

Bupati Tanah Bumbu Ajak
Lebih Peduli Anak Yatim

DI Banjarmasin, Kalimantan Se-
latan, Zairullah Ashar menggelorakan
ajakan untuk lebih peduli kepada anak
yatim. “Ada 8.500 panti asuhan dan 4
juta anak yatim yang membutuhkan
partisipasi kita semua,” ungkap Bupati
Tanah Bumbu, itu.

Akhir pekan lalu, dia mendapat
kepercayaan untuk memimpin Forum
Nasional Lembaga Kesejahteraan So-
sial Anak-Panti Sosial Asuhan Anak
(LKSA-PSAA) selama lima tahun ke
depan. Zairullah terpilih secara ak-
lamasi.

“Kami akan mendorong pemerin-
tah untuk lebih memperhatikan dan
mendukung berbagai persoalan yang
dihadapi LKSA-PSAA di seluruh Tanah
Air. Kami akan berkoordinasi dengan
Komisi VIII DPR RI,” ungkapnya.

Tugas ke depan, lanjut dia, ialah
mewujudkan kemandirian dan sum-
ber daya ekonomi 8.500 panti asuhan
sebagai lembaga nonprofit. Selain
itu, mereka harus menyiapkan SDM
4 jutaan anak yatim di Indonesia
agar mampu berdaya saing melalui
pendidikan.

“Mereka juga berhak mendapatkan

layanan pendidikan dan layanan lain
guna meningkatkan daya saing di
era global sekarang ini,” tutur Ketua
Yayasan Darul Azhar Bersujud dan
pengasuh Istana Anak Yatim Kabupa-
ten Tanah Bumbu itu.

Sementara itu, Ketua Komisi VIII
DPR RI, Asyhabul Kahfi, mengakui
sosok Abah HM Zairullah Azhar sangat
peduli pada anak yatim.

“Seandainya penyelenggara negara,
dari pusat hingga kabupaten/kota
membuat kebijakan yang memihak
anak yatim seperti yang dia lakukan,
persoalan mereka bisa diselesaikan
dengan baik.”

Disisilain, Sekretaris Ditjen Rehabi-
litasi Sosial Kementerian Sosial Sala-
hudin Yahya mengatakan LKSA ialah
potensi penting dalam mendukung
pengasuhan anak.

“Kami mengajak semua pihak ter-
utama Fornas LKSA untuk saling
menjaga kemitraan dan bekerja sama
dalam pemberdayaan anak yatim se-
kaligus melindungi hak mereka. Sudah
banyak anak yatim yang mendapat
kesempatan untuk mengenyam pen-
didikan tinggi.” (DY/N-2)

Perjanjian Perdamaian.

pada 19 November 2022.

WASKITA
precast,

Pengumuman Pelaksanaan Verifikasi Lanjutan PKPU
PT Waskita Beton Precast Tbk

Merujuk kepada ketentuan Perjanjian Perdamaian PT Waskita Beton Precast Tbk
(“Perseroan”) yang telah disahkan (homologasi) oleh Majelis Hakim pada Pengadilan
Niaga pada Pengadilan Negeri Jakarta Pusat dengan register perkara No. 497/Pdt.Sus-
PKPU/2021/PN.Niaga.Jkt.Pst tertanggal 28 Juni 2022 (“Perjanjian Perdamaian”) dan
informasi pada website Kepaniteraan Mahkamah Agung, pada tanggal 20 September
2022, Majelis Hakim telah memberikan putusan untuk menolak permohonan Kasasi
dengan Nomor Register Perkara : 1455 K/Pdt.Sus-Pailit/2022 yang dimohonkan oleh salah
satu kreditur Perseroan terhadap Perjanjian Perdamaian (“Permohonan Kasasi”).

Berdasarkan hal-hal tersebut, Perseroan mengumumkan bahwa Perseroan akan
mengadakan verifikasi lanjutan terhadap tagihan-tagihan dari para kreditur Perseroan
guna mendapatkan kepastian jumlah tagihan dalam penyelesaian kewajiban Perseroan
terhadap para kreditur yang relevan dengan tetap tunduk pada ketentuan yang diatur di

Adapun pelaksanaan dari verifikasi lanjutan bersifat terbatas hanya kepada kreditur-

kreditur dengan klasifikasi sebagai berikut:

1. Kreditur Dagang (atau “Vendor”) yang seluruh maupun sebagian tagihannya dalam
status diakui sementara oleh tim Pengurus PKPU Perseroan karena masih memerlukan
verifikasi, pembuktian maupun harus melengkapi persyaratan administrasi yang
ditetapkan oleh Perseroan sebagaimana disebutkan dalam Perjanjian Perdamaian
(“Kreditur Dengan Tagihan Yang Diakui Sementara”); dan

2. Kreditur Dagang yang memiliki tagihan kepada Perseroan, baik yang telah tercatat
maupun tidak dalam catatan dan laporan dari Perseroan sebelum putusan PKPU
Perseroan, namun tidak berpartisipasi atau mengajukan tagihan atau ikut serta dalam
proses PKPU sebagaimana yang disebutkan dalam Perjanjian Perdamaian (“Kreditur
Yang Tidak Berpartisipasi Dalam PKPU").

Kreditur Dengan Tagihan Yang Diakui Sementara dan Kreditur Yang Tidak Berpartisipasi
Dalam PKPU secara bersama-sama disebut sebagai “Para Kreditur Verifikasi Lanjutan”.

Sesuai dengan ketentuan dalam Perjanjian Perdamaian, Para Kreditur Verifikasi Lanjutan
diberikan waktu oleh Perseroan untuk mengajukan dan membuktikan tagihannya dengan
melengkapi persyaratan dan administrasi yang ditetapkan oleh Perseroan paling lambat

Para Kreditur Verifikasi Lanjutan dianggap telah melepaskan hak-nya untuk melakukan
verifikasi lanjutan kepada Perseroan, apabila dalam periode Jangka Waktu Verifikasi
Lanjutan Para Kreditur Verifikasi Lanjutan tetap tidak memberikan dokumen dan/atau bukti
pendukung sebagai dasar diajukannya tagihan kepada Perseroan.

Proses verifikasi lanjutan ini akan dilakukan oleh Perseroan tanpa difasilitasi oleh tim
Pengurus. Oleh karena itu, Perseroan mengimbau agar segala pengajuan dan pembuktian
tagihan ini dapat diajukan langsung oleh Para Kreditur Verifikasi Lanjutan melalui:

1. Tim verifikasi lanjutan dengan email: verifikasilanjutan@waskitaprecast.co.id; dan

2. Saudara Amr Ramadhan dengan email: amr@waskitaprecast.co.id

Jakarta, 11 Oktober 2022
PT Waskita Beton Precast Tbk




